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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peran regulasi emosi terhadap
stres akademik pada mahasiswa pemegang beasiswa Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif-korelasional. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik purposive
sampling terhadap 178 mahasiswa pemegang beasiswa Universitas Islam Indonesia. Instrumen dalam
penelitian ini adalah skala regulasi emosi (CERQ) dan skala stres akademik (SSI) yang diadopsi dan
disusun peneliti sendiri. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh regulasi emosi
terhadap stres akademik pada mahasiswa pemegang beasiswa. Analisis data yang dilakukan adalah
regresi linear sederhana dengan menggunakan aplikasi Jamovi dan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa regulasi emosi berhubungan secara negatif dan memiliki pengaruh terhadap
stres akademik pada mahasiswa pemegang beasiswa Universitas Islam Indonesia sebesar 2.8%. Hal
ini menunjukkan bahwa tingginya regulasi emosi menentukan rendahnya stres akademik. Sebaliknya,
rendahnya regulasi emosi menentukan tingginya stres akademik. Semakin regulasi emosi tinggi maka
stres akademik cenderung menurun. Begitu pula sebaliknya jika regulasi emosi rendah maka stres
akademik cenderung meningkat.

Kata Kunci: Stres Akademik, Regulasi Emosi, Mahasiswa Pemegang Beasiswa

Abstract: This research aims to determine whether there is a role of emotional regulation on
academic stress in students holding scholarships at the Islamic University of Indonesia. This research
uses quantitative-correlational methods. Data collection was carried out using a purposive sampling
technique on 178 students holding scholarships from the Islamic University of Indonesia. The scales
used are the emotional regulation scale and the academic stress scale. The proposed research
hypothesis is that there is an influence of emotional regulation on academic stress in students who
hold scholarships. Data analysis was carried out using the Jamovi and SPSS applications. The results
of the research show that emotional regulation is negatively related and has an influence on academic
stress among students holding scholarships at the Islamic University of Indonesia by 2.8%. This
shows that high emotional regulation determines low academic stress. Conversely, low emotional
regulation determines high academic stress. The higher emotional regulation, the lower academic
stress tends to be. Likewise, if emotional regulation is low, academic stress tends to increase.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah
RI No. 30 tahun 1990 adalah setiap orang yang
secara resmi terdaftar untuk mengikuti
pembelajaran di suatu perguruan tinggi.
Rentang usia mereka umumnya 18 hingga 30
tahun (Kurniawati dkk, 2016). Mahasiswa
sebagai calon sarjana merupakan insan-insan
yang keterlibatannya bukan hanya di
perguruan tinggi saja tetapi juga menyatu
dengan masyarakat sebagai garda intelektual.

Kesempatan menjadi mahasiswa bagi
lulusan SMA/SMK hanya dimiliki sekitar
sepertiga lulusan saja. Menurut data dari
Kemendikbud per September tahun 2022,
diketahui bahwa terdapat 3,2 juta siswa lulus
dari jenjang SMA/SMK/sederajat. Lebih
lanjut, hanya 1,8 juta lulusan saja yang bisa
meneruskan ke jenjang perkuliahan yang ada.

Ada banyak hambatan yang menjadikan
siswa tadi tidak melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. Salah satunya adalah
permasalahan biaya. Menurut data Badan
Pusat Statistik PUSLAPDIK
Kemendikbudristek (2023) hasil data riset
angka partisipasi kasar (APK) perguruan
tinggi pada bantuan  biaya kuliah bagi
mahasiswa di sejumlah negara menunjukkan
angka di negara Indonesia tergolong masih
rendah, yaitu hanya 30,28 persen. Hal ini
sangat jauh terbalik dengan negara-negara di
ASEAN yang lain, misalnya Singapura dengan
90 persen, Thailand 49 persen, dan Malaysia
43 persen.

Menjadi mahasiswa Indonesia sekaligus
pemegang beasiswa bukanlah menjadi pilihan
yang mudah. Sebagai pemegang beasiswa,
mahasiswa harus menyadari secara penuh
bahwa dirinya dituntut untuk memiliki
semangat belajar dan capaian akademik
tertentu agar tetap mempertahankan beasiswa
yang  didapatkannya. Untuk  menjadi
mahasiswa pada umumnya saja sudah cukup
berat untuk dijalani, apalagi saat ditambah
dengan kewajiban-kewajiban lain dari pihak
pemberi beasiswa yang harus terpenuhi
(Anjarsari, 2022)

Dilansir dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, setidaknya ada tiga macam
beasiswa yang disediakan. Pertama, beasiswa
bagi mahasiswa berprestasi yang diatur pada
UU Nomor 12 tahun 2012. Kedua, beasiswa
bidik misi, KIP Kuliah dan keringanan iuran

UKT/SPP yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 10
Tahun 2020 tentang Program Indonesia
Pintar. Ketiga atau terakhir, beasiswa untuk
penyandang Difabel yang diatur dalam UU
Nomor 8 Tahun 2016.

Universitas Islam Indonesia (UII)
merupakan universitas yang memiliki iklim
mendukung bagi mahasiswa yang ingin
berkuliah dengan menggunakan beasiswa. UII
sendiri membagi kategori beasiswa menjadi
tiga kategori, yaitu beasiswa untuk mahasiswa
baru (domestik), beasiswa untuk mahasiswa
asing, dan sumber beasiswa eksternal atau
mitra.

Lebih jauh, beasiswa domestik yang
ditawarkan meliputi beasiswa hafidz/hafidzah,
beasiswa duafa, beasiswa santri, atlet dan juara
seni, beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar),
serta beasiswa unggulan. Adapun beasiswa
untuk mahasiswa asing berupa program yang
disebut FGLS (Future Global Leaders
Scholarship) menempuh pendidikan secara
gratis dengan total kuota sebanyak 44
mahasiswa per tahun. Untuk jenis kategori
yang terakhir adalah beasiswa sumber
eksternal atau mitra institusi UII dengan total
beasiswa yang disalurkan setiap tahunnya
mencapai lebih dari 10 miliar rupiah dan
didistribusikan  kepada lebih dari 1500
mahasiswa. Institusi yang bermitra dengan
Universitas Islam Indonesia antara lain
Yayasan Toyota dan Astra, Badan Amil Zakat
Nasional, Bank Bukopin, Bidik Misi, Bank
Mandiri dan lainnya.

Para pemegang beasiswa di Universitas
Islam Indonesia memiliki beberapa kewajiban
seperti lulus dengan waktu ideal maksimal 4
tahun, IPK atau indeks prestasi kumulatif di
atas 3,20 untuk rumpun sosial dan 3,00 untuk
rumpun saintek. Pemegang beasiswa juga
diharuskan mengikuti kegiatan wajib pada
masing-masing pola seleksi seperti pengajaran
kuliah agama malam hari pada pola seleksi
pondok pesantren, murajaah hafalan pada
tahfidz dan Kkategori beasiswa unggulan
terdapat banyak pelatihan dan pengembangan
baik dalam soft skill maupun hard skill (surat
penandatanganan kontrak penerima beasiswa).

Tingginya kegiatan dan banyaknya
kewajiban yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa  pemegang  beasiswa  tadi
menjadikan adanya beban berlebih bagi
mahasiswa. Hal ini dapat menjadi stresor
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berupa stres akademik (Anjarsari, 2022).
Taylor (Barseli dkk, 2017) menyebutkan
bahwa stres akademik adalah keadaan di mana
seseorang tidak mampu menghadapi tuntutan
dalam hal akademik dan dampaknya seseorang
tersebut mempersepsi tuntutan akademik ini
sebagai gangguan. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Alvin (Eryanti, 2012) bahwa stres
akademik merupakan tekanan yang ada pada
diri mahasiswa yang disebabkan oleh adanya
tuntutan akademik atau persaingan. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa adanya stres akademik
disebabkan oleh academic stressor. Academic
stressor  muncul bermula dari proses
pembelajaran seperti lamanya waktu belajar,
tekanan untuk mendapatkan nilai baik,
kecemasan dalam menghadapi ujian, dan
rendahnya prestasi yang didapatkan.

Berbagai riset mengenai stres akademik
pada pemegang beasiswa menunjukkan
tingginya stres akademik ini. Rumbrar (2022)
menjelaskan bahwa terjadi stres akademik
pada mahasiswa Papua yang menjalankan
program beasiswa PKP3N di Universitas
Kristen Satya Wacana karena dituntut untuk
mempertahankan prestasi akademik setinggi-
tingginya dan menyelesaikan studi mereka
secepat mungkin. Hal ini diperkuat riset oleh
Kusumadewi dkk (2018) pada mahasiswa
pemegang  beasiswa  bidikmisi yang
menunjukkan bahwa pemegang beasiswa
diharapkan memiliki motivasi berprestasi
tinggi dan memegang tanggung jawab besar.

Stres akademik dewasa ini menarik
perhatian, karena dampaknya sangat berarti
pada proses pembelajaran yang dilakukan.
Lubis dkk (2021) memaparkan bahwa stres
akademik berdampak pada penurunan prestasi
belajar, tidak hanya itu adanya stres juga akan
menurunkan motivasi belajar pada
mahasiswanya sendiri  (Septiana, 2021).
Bahkan, penelitian Anggraeni (2020) terhadap
84 mahasiswa pemegang beasiswa santri
berprestasi di UIN Bandung menunjukkan
beberapa mahasiswa di antaranya mengalami
stres yang berdampak pada kelulusan yang
tertunda. Riset Hamzah dan Hamzah (2020)
menunjukkan  bahwa  stres  akademik
berdampak pada penurunan kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa selama proses
akademik.  Sejalan  dengan  penelitian
sebelumnya, riset Norma dkk (2021)
menunjukkan ~ bahwa  stres  akademik
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap

menurunnya konsentrasi belajar mahasiswa.
Selain itu, stres akademik juga memberikan
dampak mahasiswa berperilaku negatif akibat
ketidakseimbangan homeostasis karena stres
dari kegiatan akademik.

Stres akademik juga memberikan
dampak pada kondisi fisik, emosi, kognitif,
dan tingkah laku (Aprilia & Yoenanto, 2022).
Lebih lanjut Amalia dan Nashori (2021)
menyebutkan berbagai dampak dari stres
akademik tadi, antara lain ditunjukkan oleh
terganggunya fisik seperti sakit kepala, nyeri
otot, badan mudah lelah, mual hingga nafsu
makan menurun. Aspek terdampak stres
akademik lainnya adalah kognitif, yaitu
individu mengalami gangguan dalam daya
ingat, sulit mengambil keputusan, sulit
menyelesaikan tugas, sulit berkonsentrasi, dan
selalu berpikir negatif. Aspek selanjutnya yang
terdampak adalah aspek perilaku yang dapat
dilihat dengan tergesa-gesanya individu yang
terkena stres akademik dalam melakukan
sesuatu, agresif, cepat marah, dan hiperaktif.
Sedangkan aspek terakhir adalah aspek afektif
atau emosi yang ditandai dengan muncul rasa
cemas, tertekan, sedih berlebih, khawatir, serta
keinginan menangis secara terus menerus.
Sekalipun  demikian,  hasil  penelitian
menunjukkan adanya dampak positif stres
akademik. Penelitian Yusuf dkk (2020)
memberikan kesimpulan bahwa stres yang
dialami mahasiswa selama batas normal akan
meningkatkan kreativitas dan pengembangan
diri individu.

Tingkat stres yang semakin meningkat
di kalangan mahasiswa telah menghasilkan
konsekuensi yang cukup menyedihkan,
termasuk peningkatan kasus bunuh diri. Data
terbaru dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan memaparkan bahwa dalam kurun
waktu dua tahun terakhir, kasus bunuh diri di
kalangan mahasiswa di Indonesia mengalami
peningkatan yang cukup signifikan sebesar
30%. Mereka yang terkena dampak terbesar
adalah mahasiswa yang mengalami tekanan
akademik yang berat (Alfina, 2020).

Data di atas didukung oleh wawancara
yang dilakukan oleh peneliti kepada dua orang
pemegang  beasiswa  Universitas  Islam
Indonesia. Hasil wawancara menunjukkan
gejala-gejala  sesuai  dengan aspek stres
akademik baik secara kognitif, afektif,
perilaku, maupun fisik. Responden pertama,
yakni A, mengatakan bahwa ia sering merasa
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cemas mengingat beban tanggungan sebagai
pemegang beasiswa yang harus memiliki IPK
di atas ambang batas yang diberikan oleh
pemberi beasiswa. Responden juga merasa bad
mood atau suasana hati buruk setiap menjelang
ujian karena responden melakukan ujian dua
kali di kuliah universitas dan kuliah malam
pada pondok pesantren. Ditambahkan oleh
responden B, seringkali dirinya merasa lelah
yang berlebihan, karena responden harus
berkuliah penuh dari hari senin-jumat
ditambah dengan kegiatan seperti training,
workshop, dan lainnya yang sering diadakan di
saat weekend (sabtu dan minggu).

Pemicu stres pemegang beasiswa di
Universitas Islam Indonesia terbagi menjadi
dua konteks. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Beiter dkk (2015) bahwa faktor
pemicu stres akademik meliputi tekanan untuk
berprestasi (tekanan untuk sukses, rencana
masa depan) dan keuangan. Secara garis besar
penerima beasiswa di Universitas Islam
Indonesia menghadapi stres terkait dengan
prestasi yang dimiliki dan terkait dengan
kekurangan dalam hal keuangan.

Konteks pertama stres terkait dengan
prestasi yang dimiliki oleh pemegang beasiswa
Universitas Islam Indonesia adalah prestasi.
Penelitian Sari dan Indrawati (2016)
menemukan bahwa mahasiswa berprestasi
cenderung mengalami stres karena sifat
perfeksionisme yang dimiliki. Hal tersebut
meliputi stres yang berlebih saat melakukan
kesalahan, standar pribadi tinggi, dan keraguan
akan masa depan. Lingkungan yang sesama
mahasiswa berprestasi juga sangat
memungkinkan timbul kompetisi antar rekan.

Konteks kedua berupa mahasiswa yang
memiliki keterbatasan dalam hal keuangan.
Penelitian Rahmadani dkk (2019)
menunjukkan adanya korelasi yang positif
antara kesulitan ekonomi dan stres akademik
pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
kesulitan ekonomi dalam hal ini di Universitas
Islam Indonnesia disebut sebagai beasiswa
dhuafa memiliki kecenderungan sulit fokus
pada studi karena memikirkan masalah
keuangan dan manajemen anggaran yang sulit
sehingga berdampak pada penurunan motivasi
belajar dan perasaan terisolasi atau tertinggal
dari teman-teman.

Survei terbaru pada tahun 2023 yang
melibatkan 1.000 mahasiswa dari berbagai
perguruan  tinggi di  seluruh  negeri,

mengungkapkan bahwa sekitar 80% responden
mengalami tingkat stres sebesar 36,7 - 71,6%
selama masa kuliah mereka. Tuntutan
akademik yang tinggi, tekanan finansial, dan
kehidupan sosial yang tidak seimbang menjadi
faktor-faktor yang paling umum menyebabkan
stres (Yuda dkk, 2023). Faktor penting lainnya
yang berpengaruh terhadap stres akademik
adalah regulasi emosi (Kadi dkk, 1998).

Lazarus dan Folkman (1984)
berpandangan bahwa regulasi emosi menjadi
salah satu coping yang masuk dalam kategori
emotional-focused coping dan didefinisikan
sebagai salah satu cara bagi individu dalam
menangani stres. Gross (1998) menyebutkan
regulasi emosi merupakan sebuah proses dan
kemampuan seseorang untuk mengatur
pengalaman emosi mereka dalam keadaan
sadar maupun tidak sadar. Kemampuan dalam
menyaring emosi dan kemampuan untuk
memilih strategi pengelolaan emosi yang
positif juga termasuk ke dalamnya. Saat
individu merasakan sebuah emosi, cara mereka
mengekspresikan dan bagaimana emosi
tersebut kemudian muncul juga merupakan
regulasi emosi (Gross, 1998).

Berdasarkan penelitian Kadi dkk (2020)
diketahui bahwa terdapat hubungan negatif
antara regulasi emosi dan stres akademik.
Semakin tinggi regulasi emosi maka akan
berdampak pada semakin rendahnya stres
akademik dan sebaliknya. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Anjarsari (2022) pada
mahasiswa  penghafal  al-Qur’an  yang
menunjukkan  hasil  terdapat  pengaruh
signifikan regulasi emosi terhadap stres
akademik dengan nilai signifikansi <0.05. Di
sisi lain belum ditemukan penelitian tentang
korelasi regulasi emosi dan stres akademik
pada mahasiswa pemegang beasiswa. Menarik
untuk diketahui lebih lanjut, apakah korelasi
negatif antara regulasi emosi dan stres
akademik ini juga terjadi pada mahasiswa
pemegang beasiswa.

Dari  penjelasan di  atas  dapat
disimpulkan bahwa regulasi emosi dapat
mempengaruhi stres akademik. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah  partisipan  penelitian.  Penelitian
sebelumnya oleh Febriana dan Simanjuntak
(2021) menggunakan partisipan pada tingkat
menengah dan pada penghafal al-Qur’an
(Anjarsari, 2022). Sementara itu peneliti pada
penelitian  ini menggunakan  partisipan
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pemegang beasiswa beragama Islam di
Universitas  Islam  Indonesia. = Adapun
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh regulasi emosi terhadap stres
akademik pada mahasiswa pemegang beasiswa
Universitas Islam Indonesia.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif-korelasional dengan melibatkan
satu variabel independen dan satu variabel
dependen.  Variabel independen dalam
penelitian ini adalah regulasi emosi, sedangkan
variabel dependen adalah stres akademik.

Partisipan Penelitian

Partisipan  penelitian  ini  adalah
mahasiswa  aktif di  Universitas Islam
Indonesia baik laki-laki maupun perempuan
yang menjadi pemegang beasiswa. Partisipan
penelitian diarahkan untuk mengisi kuesioner
melalui google form. Pada setiap section
kuesioner, penulis menjelaskan tata cara
pengisian dan inventarisasi tanggapan skala
poin format beserta keterangan. Pemilihan
penelitan penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Sebanyak 178 mahasiswa
pemegang  beasiswa  Universitas  Islam
Indonesia  terpilih  menjadi  partisipan
penelitian.  Peneliti memilih  partisipan
demikian karena menurut Anjarsari (2022)
tingginya kegiatan dan banyaknya kewajiban
yang harus dipenuhi oleh mahasiswa
pemegang beasiswa tadi tidak jarang membuat
adanya beban berlebih bagi mahasiswa yang
dapat menjadi stresor stres akademik.

Berikut adalah gambaran umum dari
partisipan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin

banyak dibandingkan perempuan pada
penelitian ini.

Tabel 2. Partisipan Berdasarkan Usia

No. Usia f Persentase
1. 18 12 6.7 %
2. 19 29 16.2 %
3. 20 50 28 %
4. 21 32 179 %
5. 22 31 174 %
6. 23 18 10.1 %
7. 24 3 1.6 %
8. 25 1 0.5 %
9. 27 1 0.5 %
10. 28 1 0.5 %
Jumlah Total 178 100 %

Hasil analisis partisipan berdasarkan
usia pemegang beasiswa Universitas Islam
Indonesia menunjukkan bahwa pada penelitian
ini, partisipan dengan usia 20 tahun memiliki
persentase yang paling tinggi yaitu sebesar 28
% dibandingkan dengan usia partisipan lain.

Tabel 3. Partisipan Berdasarkan Jenis

Beasiswa

No. Usia f Persentase

1. Asing 2 1.4 %

2. Duafa 24 13.4 %

3. Hafiz 11 6.1 %

4. Mitra 10 5.6 %

5. Santri 94 52.8 %

6. Unggulan 37 20.7 %
Jumlah Total 178 100 %

No. Jenis Kelamin f Persentase

1. Laki-laki 92 51.6 %

2. Perempuan 86 484 %
Total 178 100 %

Hasil analisis partisipan berdasarkan
jenis kelamin menemukan bahwa sebanyak
51.6 % partisipan berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan sebanyak 48.4 % partisipan berjenis
kelamin perempuan. Hal ini berarti bahwa
partisipan yang berjenis kelamin laki-laki lebih

Hasil analisis partisipan berdasarkan jenis
beasiswa pemegang beasiswa Universitas
Islam Indonesia menunjukkan bahwa pada
penelitian ini, partisipan dengan kategori santri
memiliki persentase yang paling tinggi yaitu
sebesar 52.8% dibandingkan dengan kategori
jenis beasiswa partisipan lain.

Pengukuran

Skala yang digunakan peneliti untuk
mengukur stres akademik pada penelitian ini
adalah Student-life Stress Inventory yang
dikembangkan oleh Pragholapati dkk (2021)
dengan menggunakan aspek dari Gadzella
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(1991). Skala yang memiliki total item
sebanyak 51 item ini mengukur dua dimensi
besar. Pertama, aspek stressor yang terdiri dari
lima subaspek berupa  frustrasi, konflik,
tekanan, perubahaan, dan pemaksaan diri.
Kedua, aspek reactions to stressors yang
terdiri dari empat subskala berupa reaksi
fisiologis, reaksi emosi, tingkah laku, dan
rekasi kognitif. Alat ukur ini memiliki nilai
reliabilitas alpha cronbach sebesar 0.720
dengan cara  partisipan menanggapi
inventarisasi dengan menilai setiap item
menggunakan skala 5 poin dalam format
Likert dengan 1 = tidak pernah, 2 = jarang, 3 =
kadang-kadang, 4 = sering, dan 5 = hampir
selalu. Nilai untuk masing masing dari delapan
kategori pertama dijumlahkan dan dicatat.
Nilai untuk kategori terakhir (kognitif) terlebih
dahulu dibalik kemudian dijumlahkan dan
dicatat. Untuk mendapatkan skor total
inventaris, nilai yang tercatat untuk sembilan
kategori ditambahkan sebaran soal.

Adapun variabel regulasi emosi diukur
dengan menggunakan skala Cognitive Emotion
Regulation Questionnaire (CERQ). Skala yang
diadaptasi dari teori Gross (1998) oleh Prastuti
dkk (2020) ini memiliki 17 item yang
mengungkap regulasi diri. Skala ini mengukur
sembilan aspek yang terbagi dalam dua faktor
besar. Faktor yang pertama disebut positive-
focused cognitive emotion regulation yang
terdiri dari 5 aspek, yaitu (a) positive re-
appraisal (saya berpikir bahwa saya dapat
belajar sesuatu dari situasi ini), (b) putting into
perspective (saya berpikir bahwa saya tidak
terlalu buruk dibandingkan orang lain), (c)
positive refocusing (saya memikirkan hal-hal
yang menyenangkan yang tidak ada
hubungannya dengan hal itu), (d) refocusing in
planning (saya berpikir bagaimana untuk
mengubah situasi), (e) acceptance (saya
berfikir bahwa saya harus menerima situasi
ini). Sedangkan faktor kedua disebut dengan
negative-focused cognitive emotion regulation,
yang terdiri dari 4 aspek berupa (a) self-blame
(saya merasa bahwa sayalah orang yang patut
disalahkan untuk hal itu), (b) blaming others
(saya merasa bahwa orang lain yang perlu
disalahkan untuk itu), (c¢) rumination (saya
disibukkan dengan pikiran dan perasaan
mengenai apa yang telah saya alami), (d)
catastrophizing (saya terus memikirkan betapa
mengerikan apa yang saya alami).

Alat ukur tersebut memiliki nilai
reliabilitas sebesar 0.920 dengan indeks beda
item bergerak antara 0.680 hingga 0.870. Pada
skala stress akademik ini memiliki 5 alternatif
pilihan yang rentannya bergerak dari sangat
tidak sesuai hingga sangat sesuai.

Metode Analisis Data

Peneliti melakukan uji asumsi berupa uji
linearitas dan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov, dan uji Kkorelasi
menggunakan teknik statistik parametrik
Pearson. Setelah uji asumsi berhasil peneliti
melakukan uji hipotesis menggunakan uji
regresi. Keakuratan =~ dan  kemudahan
pengolahan data dalam analisis menggunakan
software Jamovi dan SPSS.

HASIL

Hasil Uji Normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  untuk
mengetahui normal atau tidaknya sebuah
sebaran data dari variabel yang dianalisis.
Untuk menguji normalitas, peneliti
menggunakan uji  korelasi  One-Sample
Kolmogorov-smirnov. Jika nilai dari koefisien
signifikansi (p) melebihi 0.05 (p>0.05), maka
distribusi data tersebut dapat dianggap sebagai
berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-smirnov

Kolmogorov-

Smirnov
Regulasi Emosi 0.078 0.224
Stres Akademik 0.062 0.500

Dari uji normalitas yang dilakukan
dapat diketahui bahwa data berdistribusi
normal. Nilai koefisien variabel regulasi emosi
yaitu 0.224 dan stress akademik sebesar 0.500
yang artinya kedua variabel tersebut lebih dari
0.05 menunjukkan data berdistribusi normal.

Hasil Uji Linearitas

Uji asumsi berikutnya adalah wuji
linearitas yang bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antar variabel
dalam penelitian. Selain itu juga uji linearitas
sebagai uji prasyarat untuk melakukan uji
regresi linier. Hasil uji linieritas antara regulasi
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emosi dan stres akademik dapat dilihat melalui
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Regulasi Emosi
Terhadap Stres Akademik

Signifikansi
Variabel F Keterangan
0.032
Regulasi
Emosi*Stres  4.679 Linier
Akademik

Variabel R R Square  Signifikansi
Regulasi 0.167 0.028 0.000
Emosi*Stres

Akademik

Uji linearitas ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Jamovi. Data dikatakan
linear apabila memiliki nilai koefisien p lebih
kecil dari 0.05 (p<0.05). Adapun koefisien p
uji linearitas variabel penelitian ini sebesar p=
0.032 (p < 0.05) yang artinya hubungan kedua
variabel tersebut adalah linear.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk
melihat dan membuktikan apakah terdapat
pengaruh antar variabel penelitian. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
parametrik Pearson dan uji analisis regresi
linier sederhana yang merupakan uji untuk
melihat pengaruh variabel dan memprediksi
nilai variabel.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Regulasi Emosi

Terhadap Stres Akademik

Variabel v Signifikansi  Keteranga
() n

Regulasi Signifikan

Emosi*Stres  -0.167 0.032

Akademik

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas,
hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi r = -0,167 dengan nilai p =
0,032 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan secara negative
antara regulasi emosi dengan stres akademik
pada mahasiswa pemegang beasiswa. Semakin
tinggi regulasi emosi yang dimiliki maka
semakin rendah tingkat stres yang dialami
mahasiswa. Begitu pula sebaliknya, semakin
rendah tingkat regulasi emosi yang dimiliki
maka semakin tinggi tingkat stres yang dialami
oleh  mahasiswa  pemegang  beasiswa
Universitas Islam Indonesia.

Berdasarkan hasil regresi di atas,
diperoleh hasil bahwa regulasi emosi
berpengaruh terhadap stres akademik 0.028
atau sebesar 2,8% yang berarti memberikan
sumbangan pengaruh sebesar 2.8% dari
variabel (X) yaitu regulasi emosi terhadap
variabel (Y) yaitu stres akademik.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat kita ketahui
bahwa kemampuan regulasi emosi yang
dimiliki oleh mahasiswa pemegang beasiswa
Universitas Islam Indonesia berpengaruh
negatif terhadap stres akademiknya. Semakin
tinggi regulasi emosi semakin rendah stres
akademik penerima beasiswa. Sebaliknya,
semain rendah regulasi emosi semakin tinggi
stres akademik penerima beasiswa.

Hasil  penelitian ini  mendukung
beberapa hasil penelitian sebelumnya, yaitu
regulasi emosi berpengaruh negatif terhadap
stres akademik. Dengan demikian, teori bahwa
regulasi emosi berdampak pada rendahnya
stres akademik terbukti pada berbagai setting
penelitian. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Setyowati dkk (2023). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa regulasi emosi yang
tinggi dapat mengurangi tingkat stres
akademik. Mahasiswa yang memiliki regulasi
emosi baik akan lebih mampu dalam
mengekspresikan emosinya dengan baik,
sehingga mampu berperan dalam mengurangi
stres akademik pada mahasiswa itu
sendiri. Beberapa penelitian lain yang
didukung menggunakan partisipan mahasiswa
tahun pertama (Widuri, 2019), partisipan
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
(Sari dkk, 2016), serta mahasiswa penghafal
al-Qur’an  (Fauziah dan Kustanti, 2022).
Intinya adalah regulasi emosi yang tinggi
berdampak terhadap rendahnya stres akademik
mahasiswa.

Studi yang dilakukan oleh Putri dan
Sawitri  (2017) mengungkapkan bahwa
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mahasiswa  penerima  beasiswa  sering
mengalami tekanan akademik yang lebih
tinggi karena adanya tuntutan untuk
mempertahankan prestasi akademik mereka.
Dalam konteks ini, kemampuan regulasi emosi
menjadi kunci dalam mengelola stres dan
mempertahankan performa akademik yang
optimal. Mahasiswa dengan regulasi emosi
yang baik cenderung lebih mampu mengatasi
tekanan dan kecemasan terkait tugas-tugas
akademik (Putri & Sawitri, 2017).

Lebih lanjut, penelitian Rahmawati dkk.
(2019) menunjukkan bahwa mahasiswa
penerima beasiswa yang memiliki regulasi
emosi yang tinggi cenderung memiliki tingkat
stres akademik yang lebih rendah. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan mereka untuk
mengenali, memahami, dan mengelola emosi
secara efektif, sehingga dapat merespon situasi
stres dengan lebih adaptif. Mahasiswa dengan
regulasi emosi yang baik  mampu
menggunakan strategi koping yang lebih
efektif dalam menghadapi tantangan akademik
(Rahmawati dkk, 2019).

Dinamika psikologis regulasi emosi
pada mahasiswa penerima beasiswa juga
melibatkan aspek kognitif dan perilaku.
Menurut Susanto dkk (2018), mahasiswa yang
memiliki regulasi emosi yang baik cenderung
memiliki pola pikir yang lebih positif dan
fleksibel = dalam  menghadapi  tekanan
akademik. Mereka lebih mampu mereframe
situasi yang menekan menjadi tantangan yang
dapat diatasi, sehingga mengurangi tingkat
stres yang dialami (Susanto dkk, 2018).

Selain itu, penelitian Widuri dkk (2020)
mengungkapkan bahwa regulasi emosi yang
baik pada mahasiswa penerima beasiswa
berhubungan dengan kemampuan manajemen
waktu yang lebih efektif. Mahasiswa dengan
regulasi emosi yang tinggi cenderung lebih
disiplin dalam mengatur jadwal belajar dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik, yang
pada gilirannya berkontribusi pada penurunan
tingkat stres akademik (Widuri dkk, 2020).

Penting untuk dicatat bahwa meskipun
regulasi emosi memiliki peran signifikan
dalam mengurangi stres akademik, faktor-
faktor lain juga berperan dalam dinamika ini.
Dukungan sosial, resiliensi, dan strategi
koping juga merupakan variabel yang
berinteraksi dengan regulasi emosi dalam
mempengaruhi  tingkat  stres  akademik

mahasiswa penerima beasiswa (Nugraha &
Sulistyaningsih, 2021).

Tingkat kemampuan regulasi emosi
yang dimiliki oleh mahasiswa pemegang
beasiswa Universitas Islam Indonesia memiliki
aspek-aspek tertentu. Menurut Mawardah dan
Adiyati (2014), aspek yang pertama adalah
pemantauan di mana tindakan yang dilakukan
oleh mahasiswa pemegang beasiwa untuk
menentukan suatu perilaku  yang akan
dilakukan dengan mengamati keadaan emosi
yang sedang dialami. Aspek pemantauan ini
merupakan langkah awal yang penting dalam
proses regulasi emosi secara keseluruhan.
Apabila mahasiswa pemegang beasiswa
Universitas  Islam  Indonesia ~ memiliki
pemantauan yang baik maka akan membuat
dirinya memiliki regulasi emosi yang baik pula
dengan memahami situasi emosi yang sedang
terjadi.

Aspek yang kedua adalah penilaian.
Mahasiswa pemegang beasiswa Universitas
Islam Indonesia memanfaatkan pengetahuan
yang dimiliki masing-masing untuk mencapai
apa yang diharapkan. Pada aspek kemampuan
penilaian mahasiswa diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan dalam penilaian
yang positif untuk mengurangi atau bahkan
mencegah munculnya emosi negatif. Lebih
jauh dari sekedar menghindari emosi negatif,
mahasiswa  pemegang  beasiswa  juga
diharapkan  mampu  mentransformasikan
pengaruh negatif tadi menjadi hal yang lebih
positif. Kemampuan tersebut penting dalam
proses regulasi emosi mereka sebagai
pemegang  beasiswa  Universitas  Islam
Indonesia.

Menurut  Gross (1998), seorang
individu yang memiliki regulasi emosi baik
akan memiliki kemampuan yang cukup untuk
memantau, memodifikasi, dan mengevaluasi
emosi mereka baik dalam keadaan sadar
maupun tidak sadar. Dalam konteks ini,
mahasiswa pemegang beasiswa mampu
memantau emosi (emotion monitoring) melalui
pemahaman serta kesadaran akan proses
internal dari tindakan mereka. Sementara
evaluasi  emosi  (emotion  evaluating)
ditunjukkan dalam kemampuan mereka yang
mampu mengontrol dan menyeimbangkan
emosi. Adapun kemampuan untuk
memodifikasi reaksi emosional atau modify
emotional  reactions  dicerminkan  pada
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kapasitas mereka untuk mengubah emosi yang
dirasakan.

Dengan demikian, regulasi emosi yang
efektif melibatkan serangkaian keterampilan
yang membuat individu termasuk mahasiswa
pemegang beasiswa memiliki kemampuan
untuk memahami, mengenali, dan mengelola
emosi mereka secara adaptif dalam berbagai
situasi yang dihadapi.

Dilihat dari analisis data yang
dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa
cukup banyak mahasiswa yang telah memiliki
kemampuan regulasi emosi dengan
kategorisasi sedang yaitu sejumlah 123
mahasiswa dari  total responden 178
mahasiswa pemegang beasiswa, artinya cukup
mampu untuk mengendalikan dan
mengondisikan emosi yang dimiliki.

Mahasiswa yang memiliki kategorisasi
regulasi emosi tinggi menunjukkan
kemampuan dirinya dalam menerapkan
perilaku yang mencerminkan pengendalian
emosi yang baik. Lebih lanjut Fitriyani dan
Andriani (2019) menjelaskan kemampuan
menerapkan perilaku yang sesuai situasi
merupakan bentuk individu dengan regulasi
emosi tinggi, mereka dapat mengidentifikasi
dan membedakan berbagai jenis emosi secara
akurat serta mengarah kepada kontribusi yang
positif.

Bukan hanya itu, individu yang
memiliki regulasi emosi dengan kategorisasi
tinggi juga akan memiliki kendali diri yang
baik dalam menghadapi berbagai tantangan.
Mahasiswa pemegang beasiswa dengan
berbagai peran dan tanggung jawab yang ada
baik tanggung jawab akademik, organisasi,
dan persyaratan beasiswa lainnya mampu
mempertahankan diri meskipun menghadapi
tekanan (Putri & Hidayat, 2022). Pada
penelitian ini terdapat 32 mahasiswa atau 18%
yang masuk dalam kategorisasi regulasi emosi
tinggi.

Selanjutnya pada analisa data terdapat
23 mahasiswa atau 13% dari total responden
penelitian yang memiliki regulasi emosi
rendah akan cenderung mengalami kesulitan
dalam pengelolaan emosi yang dialami.
Pratiwi dkk (2021) menjelaskan mahasiswa
pemegang beasiswa dengan regulasi emosi
yang rendah merasa kewalahan dengan
tuntutan akademik dan kewajiban dalam
mempertahankan beasiswanya.

Tingkat stres akademik berdasarkan
analisa data yang dilakukan oleh peneliti dapat
diketahui bahwa tingkat stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa pemegang beasiswa
terdistribusi sebagai berikut :

1. Kategori sedang : 131 mahasiswa (74%)
2. Kategori rendah. : 27 mahasiswa (15%)
3. Kategori tinggi : 20 mahasiswa (11%)

Dari data tersebut, diketahui bahwa
jumlah  mahasiswa pemegang beasiswa
terbanyak ada pada kategori sedang. Adapun
kategori dengan jumlah terbanyak kedua
adalah kategori rendah, dan yang terakhir
kategori tinggi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar mahasiswa pemegang beasiswa
Universitas Islam Indonesia mengelami stres
yang bervariasi dengan kecenderungan pada
kategori sedang. Hal ini mencerminkan
tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam menyeimbangkan tugas akademik
dengan komitmen mereka dalam
mempertahankan kewajiban beasiswa.

Stres akademik merupakan fenomena
yang sangat mungkin dialami oleh siapa saja
dalam lingkungan akademik. Hal ini
cenderung terjadi ketika seorang mahasiswa
menghadapi berbagai tuntutan akademik yang
dibebankan kepada mahasiswa tersebut.
Menurut Hamzah dan Hamzah (2020) beban
kuliah menjadi faktor signifikan bagi stres
akademik yang muncul pada mahasiswa.
Lebih lanjut, Hamzah menjabarkan bahwa
beban kuliah bukan hanya terkait jumlah mata
kuliah yang diambil atau tugas yang perlu
diselesaikan saja, tetapi juga mencakup
beberapa aspek diantaranya tekanan untuk
mempertahankan nilai yang tinggi, manajemen
waktu antara kegiatan kuliah dan kegiatan
eksternal, serta ekspektasi yang tinggi dari
orang tua dan dosen. Dapat diartikan bahwa
mempertahankan nilai tinggi dan manajemen
waktu kuliah dengan kegiatan eksternal lain
dapat berdampak pada stres akademik pada
mahasiswa. Begitu juga dengan mahasiswa
pemegang  beasiswa  Universitas  Islam
Indonesia yang memiliki tanggung jawab
tersendiri untuk mempertahankan nilai IPK
dengan batas tertentu serta kegiatan wajib
lainnya seperti kuliah malam bagi beasiswa
pesantren, murojaah al-Qur'an bagi beasiswa
tahfidz, dan mengordinir kegiatan Masjid Ulil
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Albab bagi beasiswa takmir. Hal tersebut
menjadi tantangan tersendiri dan sangat
mungkin memicu adanya stres akademik.
Stres akademik yang diungkap oleh
peneliti berangkat dari Student Life Stress
Inventory (SLSI) yang disusun oleh Gadzella
(1991) dan selanjutnya dikembangkan oleh
Pragholapati, Suparto, Puspita, dan Afianti
(2021) yang diwakili oleh dua aspek utama
stres akademik yaitu stressor akademik dan
reaksi terhadap stressor akademik.
Adapun sub aspek stresor akademik
meliputi frustrasi, konflik, tekanan, perubahan,
dan pemaksaan diri. Sedangkan sub aspek
reaksi terhadap stresor terdiri dari emosi, fisik,
perilaku, dan kognitif. Stres akademik pada
mahasiswa pemegang beasiswa diungkap
menggunakan unsur tersebut di mana beberapa
perilaku muncul dan dapat dijadikan acuan
untuk mengalami stres akademik yang dialami
oleh  mahasiswa  pemegang  beasiswa.
Mahasiswa pemegang beasiswa Universitas
Islam Indonesia yang mengalami stres
akademik akan merasa tertekan karena harus
mengerjakan banyak hal dalam waktu yang
bersamaan, 62 mahasiswa atau sekitar 34.6%
merasa sering mengalami stres akademik
akibat beban berlebih. Efek stres akademik
juga berdampak pada emosional mereka
berupa rasa takut, cemas, dan khawatir. Hal
tersebut terjadi pada 59 mahasiswa yang
merasa kadang-kadang, diikuti oleh 40
mahasiswa yang merasa sering mengalami
efek emosional tersebut, 23 mahasiswa yang
selalu merasa cemas, dan sisanya 57
mahasiswa merasa jarang dan bahkan tidak
mengalami efek stres akademik terhadap
emosional mereka. Bukan hanya itu,
kewajiban mempertahankan IPK  sesuai
ketentuan penyedia beasiswa membuat
mahasiswa  pemegang  beasiswa  selalu
mengusahakan dan memaksakan diri untuk
menemukan solusi yang tepat dari setiap
masalah yang dihadapi, hal tersebut tercermin
80 mahasiswa pemegang beasiswa atau 44,7%
dari  total responden merasa selalu
memaksakan diri untuk mencari solusi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil analisis data penelitian ini, membuktikan
ada pengaruh variabel bebas (Regulasi Emosi)
terhadap variabel terikat (stres Akademik).
Hasil uji analisis regresi linier menunjukkan
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat, sehingga dapat dikatakan

bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti
dalam penelitian ini terbukti.

Selanjutnya peneliti melakukan uji
korelasi guna mengungkap arah hubungan
kedua variabel yang menunjukkan nilai
Pearson Correlation adalah -0.167, yang
termasuk dalam kategori lemah. Hal tersebut
menggambarkan, semakin tinggi regulasi
emosi yang dimiliki oleh mahasiswa maka
semakin rendah stres akademik, dan
sebaliknya. Namun skor pengaruh yang
didapat masih rendah yaitu 2.8% artinya
terdapat faktor lain yang mempengaruhi stres
akademik mahasiswa pemegang beasiswa
Universitas Islam Indonesia.

Terlepas dari hasil di atas, peneliti
masih mendapati beberapa kelemahan dalam
penelitian ini, yaitu lingkup responden yang
dapat dikatakan sempit. Adapun saat tahap
pengambilan data, peneliti tidak memberikan
arahan secara langsung kepada responden.
Akibatnya, ada  kemungkinan  terjadi
ketidakpahaman dalam memahami pertanyaan
pada kuesioner yang diberikan. Selain itu,
peneliti tidak menggali informasi mengenai
alasan atau sebab responden memutuskan
menjadi mahasiswa pemegang beasiswa.
Semoga kekurangan ini dapat dijadikan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian lebih atau meneliti
variabel yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapati
bahwa regulasi emosi berpengaruh signifikan
terhadap stres akademik. Semakin tinggi
tingkat regulasi emosi pada mahasiswa
pemegang  beasiswa  Universitas  Islam
Indonesia, semakin rendah stres akademik
mereka dan sebaliknya. Hal ini juga didukung
dengan hasil uji korelasi yang dilakukan antara
regulasi emosi terhadap stres akademik.

Partisipan menyadari  sepenuhnya
bahwa menjadi mahasiswa pemegang
beasiswa adalah keputusan yang tidak mudah
dan penuh tanggung jawab. Selama meneliti,
peneliti menemukan banyak mahasiswa
pemegang beasiswa yang mengalami stres
akademik. Karenanya, sangat penting bagi
partisipan untuk memiliki kemampuan regulasi
emosi yang baik guna menurunkan tingkat
stres akademik yang dimiliki.
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Meskipun demikian, disadari bahwa
penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
mengungkap secara spesifik hasil temuannya,
juga penggunaan konstruk yang kurang tepat
dalam mengukur stres akademik secara
khusus. Oleh karena itu, diharapkan peneliti
berikutnya dapat melakukan analisis lebih
mendalam terhadap faktor-faktor lain seperti
dukungan sosial yang juga berperan dalam
stres akademik pada mahasiswa pemegang
beasiswa Universitas Islam Indonesia serta
memilih skala yang memang kredibel dalam
mengungkap stres akademik tadi. Tujuannya
adalah untuk mencapai temuan yang lebih
baru, valid, dan beragam sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang kondisi ini.
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